Upaya Pemerintah Indonesia dalam Penyebaran Budaya Indonesia di Jepang (2008-2013)

kerjasama secara luas, tidak hanya di bidang
ekonomi tapi1 juga di bidang kebudayaan dan
pertukaran rakyat.

Pada bulan November 2007, pada
kesempatan kunjungan Kkenegaraan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono dan Ibu Negara,
[bu An1 Yudhoyono bertandang ke Jepang. Pada
kunjungan tersebut antara Perdana Menter1 Abe
dan Presiden Yudhoyono telah ditandatangani
pernyataan bersama Republik Indonesia-Jepang
(Kemitraan Strategis Menuju Masa Depan yang
Damai dan Sejahtera). Dalam pernyataan tersebut
dinyatakan bahwa “Tahun Persahabatan™ sebagai
tahun peringatan ke-50 merupakan kesempatan
yang sangat baik untuk lebih memperkokoh
hubungan persahabatan yang sudah berlangsung
di berbagai bidang luas selama waktu yang sudah
cukup lama.

Dalam menuju paruh abad selanjutnya,
ditegaskan  pentingnya  menyelenggarakan
berbagal macam acara peringatan yang bertujuan
memperluas pertukaran antara rakyat kedua
negara dan memperdalam saling pengertian yang
melampaul generasi.

Selanjutnya, pada kesempatan pertemuan
puncak vyang berlangsung dalam kunjungan
Perdana Menteri Abe ke Indonesia pada
Agustus 2007, kembali ditegaskan bahwa
tahun 2008 merupakan awal yang penting guna
lebith memajukan hubungan antara Jepang dan
Indonesia.

Namun pada kenyataannya, tahun 2008
budaya Indonesia masih sedikit bisa mencuri
hati masyarakat Jepang. Bahkan masith banyak
masyarakat Jepang yang tidak mengenal
Indonesia dengan baik, banyak dari mereka hanya
mengetahui tentang buruknya Indonesia seperti
masalah kemiskinan dan bencana alam. Budaya
Indonesia hanya diketahui terbatas hanya orang-
orang pemerintahan, universitas di Jepang bukan
masyarakat umum Jepang. Terbalik dengan
keadaan budaya Jepang di Indonesia. D1 Indonesia
kebudayaan Jepang termasuk pop culture sudah
mengambil hati masyarakat Indonesia. Inmi di
buktikan dart banyaknya masyarakat Indonesia
yang antusias ingin berkunjung ke Jepang dan
menetap di Jepang. Tidak hanya 1tu, Japan Pop
Culture yang telah mengambil hati masyarakat
Indonesia membuat banyaknya peminat belajar
bahasa Jepang dan budayanya di Indonesia
meningkat terus menerus dan Indonesia termasuk
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negara nomer 2 sedunia yang memiliki peminat
belajar bahasa dan budaya Jepang.

Upaya  Pemerintah  Indonesia  dalam
Penyebaran Budaya Indonesia di Jepang

Pada tahun 2010, Indonesia dan Jepang
sepakat mulai melakukan pertukaran budaya
melalui mengadakan festival-festival budaya
di Indonesia maupun Jepang sebagai bentuk
persahabatan kedua negara.

D1 Indonesia Kedutaan Besar Jepang
untuk Indonesia mengadakan festival bernama
Jak-Japan Matsuri, sedangkan di Jepang
Kedutaan Besar Indonesia untuk Jepang
mengadakan festival bernama Festival Indonesia.
Dengan adanya diplomasi budaya in1, hubungan
Indonesia dan Jepang makin erat.

“Pada tahun 2011 Indonesia masih terus
memperkenalkan dan mempromosikan budaya
Indonesia di Jepang. Selain bekerjasama dengan

pemerintah Jepang, pemerintah Indonesia juga

bekerja sama dengan pihak swasta di Jepang
dalam menyebarkan budaya Indonesia. Mencoba
dart hal kecil yaitu memperkenalkan budaya
Indonesia ke sekolah-sekolah. Biasanya anak-
anak dar1 sekolah-sekolah 1tu ditunjukkan
video tentang Indonesia dan penjelasan singkat
mengenal Indonesia dan tanya jawab mengenai
Indonesia. '
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Dalam penyebaran budaya Indonesia di |

Jepang, pemerintah Indonesia selalu melakukan
event-event seperti festival kebudayaan di Jepang
setiap tahunnya. Festival Indonesia sangat di
kenal dan di tunggu-tunggu oleh masyarakat
Jepang dan masyarakat Indonesia yang tinggal

di Jepang. Festival Indonesia diadakan oleh

pemerintah Indonesia setaun sekali di Tokyo.

Pada tahun 2008 pengunjung Festival

Indonesia hanya sekitar 500orang pengunjung.

Namun pada dua tahun kemudian Festival
baru mengalami
peningkatan pengunjung yang cukup signifikan
menjadi 60.000 orang pengunjung, dan ini terus
bertambah setiap tahunnya seperti grafik yang
di jelaskan di atas. Selain memperkenalkan
tarian tradisional, pemerintah Indonesia juga
memperkenalkan alat musik dan kuliner khas

Indonesia dengan tfema

Indonesia.

Selama tiga tahun terakhir ini, Festival
budaya di Jepang sangat menuat hasil yang
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